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IstiJah	 DefinisiNotasi i 
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emp
 
1-­

Fah.1:or konversi berbagai jenis k~ndaraan i 

ENTJMPANG 
~KIVALENSI MOBIL 

dibandingkan dengan mobil penumpang 
atau kendaraan ringan lainnya sehubungan I 

dengan dampaknya pada perilaku lalu I 

lintas. I 

SATUAN MOBIL Satuan arus lalu lintas dati berbagai tipe I 
PENUMPANG 

smp 
kendaraan yang diubah menjadi kendaraan i 
ringan tennasuk mobil penumpang) dengan I 

I menggunakan faktor emp. I 
Type 0 ARUSBERANGKAT I Keberangkatan dengan konflik antara gemk I 

TERLAWAN	 Ibelok kanan dan gerak luruslbelok kiri dari 1 
Ibagian pendekat dengan lampu hijau I 
Ipada fase yang sarna. ----J 

.TypeP ARUSBERANGKAT IKeberangkatan tanpa konflik antara I 
TERLINDUNG gerakan lalu lintas belok kanan dan lurns. ! 

LT BELOKKJRI Indeks untuk lalu lintas yang belok kiri.~ 
LTOR BELOKKIRI Indeks untuk lalu lintas belok kiri yang 

LANGSUNG diijinkan lewat pada saat sinyal merah. I 
ST Indeks untuk lalu lintas yang lurus. I 
RT 

LURUS 
BELOKKANAN Indeks untuk lalu lintas yang be!ok ke I 

kanan.	 I 

T PEMBELOKAN Indeks untuk lalu lintas yang berbelok. 
PRT RASIOBELOK Jumlah unsur lalu lintas yang belok ke 

KANAN kanan. 
Q ARUS LALU LINTAS Jumlah unsur lalu lintas yang melalui titik 

tak terganggu di hulll., pendekat per satuan 
waktu. 

Qo ARUSMELAWAN Arus lalu lintas dalam pendekat yang 
berlawanan, yang ber!1ngkat dalam fase 
hijau yang sarna. 

QRTO ARUSMELAWAN, Arus dari lalu lintas belok kanan dari 
BELOKKANAN pendekat yang berlawanan (kend/jam; 

smp/jam) 
LV KENDARAAN RINGAN Kendaraan bermotor yang ber as 2 dengan 

4 roda dan dengan jarak as 2,0-3,0 m 
(meliputi mobil penumpang, oplet, 
mikrobis, pic-up dan truk keeiI). 

KENDARAAN BERAT HV Kendaraan bennolor dengan lebih dan 41 
roda ( meliputi bis, truk 2 as truk 3 as, dan 
truk kombinasi. 
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PR RASIOFASE 

KA?ASITAS 

FAKTOR 
PENYESUAIAN 

TUNDAAN 

PANJANG ANTRIAN 

ANTRIAN 

ANGKA HENTI. 

RASIO KENDARAAN 
TERHENTI 
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F 

0 

QL 

NQ 

NS 

Psv 
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i
! 

pendekatan selama kondisi ideal (smp/jam 
'h" ) I! IJau 

:Rasio dari arus lalu lintas terhada~ 
!kapasitas untuk suatu pendekat. J 
i Rasio arus terhadap arus jenuh (Q/S) dari I 
isuatu pendekat I 

iJumlah dari rasio arus kritis (= tertinggi)lJ untuk semua fase sinyal yang berurutan i 

dalam suatu siklus. I 
'Rasio arus kritis dibagi dengan rasio arus 
sirnpang (PR = FRlIFR). 
Arus lalu lintas maksimurn yang dapat 
dipertahankan (C=Sxg/c). 

. . .......-

Faktor koreksi untuk penyesuaian dari nilai 
ideal ke nilai sebenamya dati suatu 
variabeL 
Waktu tempuh tambahan yang diperlukan 
untuk melalui simpang apabila 
dibandingkan lintasan tanpa melalui suatu 
slmpang. 

Panjang antrian kendaraan dalam suatu 
pendekat (rn). 

Jumlah kendaraan yang antri dalarn suatu 
pendekat (srnp). 

Jurnlah rata-rata berhenti per kendaraan 
(termasuk berhenti berulang-ulang dalarn 
antrian). 

Rasio dari arus lalu lintas yang terpaksa 
berhenti sebelum rnelewati garis henti 
akibat pengendalian sinyaL 
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Notasi 
I 

I Istilah 
I 
i Definisi 
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PENDEKAT Daerah dan suatu lengan persimpangan 
jalan untuk kendaraan mengantri sebelum 
keluar melewati garis henti. 

WA ILEBAR PENDEKAT ,Lebar dan bagian pendekat yang 
diperkeras, diukur di bagian tersempit 
disebelah hulu (m). 

Wmasuk [LEBAR MASUK Lebar dan bagian pendekat yang. 
diperkeras, diukur pada gans henti (m). 

W keluarll-L-E-B-AR--KE-r-L-U-AR---::c--------r!L-e--:b-ar dan bagian pendekat---yang­

, ~ diperkeras,yang dipergunakan oleh lalu·. 
lintas buangan setelah melewati • 

: persimpanganjalan (m). .­

:--we ,LEBAR EFEKTIF ILebar dari bagian pendekatyana ­
I 
I 

I 
1 

i 
I 
I 

t 
I 
I 
I 

JARAK\L 
~ 

LANDAI JALAN ,GRAD 

~"._..­
COM KOMERSIAL 

PEMUKIMANRES 

r- AKSES TERBATAS 

1 

UKURANKOTAICS 

SF J-IAMBATAN 
SAMPING 

I 

Panjang dari segmenjalan (m). 

Kemiringan dari suatu segmen jalan dalam 
arah Perjalanan ( + / %) 

Tata guna lahan komersial dengan jalan 
masuk langsung bagi pcjalan kaki dan 
kenclaraan. 

Tata guna lahan tempat tinggal dengan 
jalan masuk langsung bagi pejalan kaki dan I 
kendaraan. 

Jalan masuk: langsung terbatas atau tidak I 
ada sarna sekali (sebagai contoh karena I 
adanya hambatan fisik, jalan samping dsb). 

Jumlah pcnduduk dalam suatu daerah 
perkotaan. 
Interaksi antara arus lalu lintas dan 
kegiatan disamping jalan yang 
menyebabkan pengurangan terhadap arus 
jenuh di dalam pendekat. 
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g	 WAKTU I-!IJAU 

WAKTU SIKLUS 

,g ma\:	 WAKTU HIJAU 
•MAKSIMUM 

Definisi 

Bagian dari siklus-sinyaI dengan lampu 
hiiau disediakan bagi kombinasi tertentu 
dari gerakan laIu lintas ( i = indcks untuk· 
nomor fase) 

_.. _-- -_...- .... - -	 ---.--- .. --_.--._._---------

Waktu nyaia hijau daiam suatu pendekat: 
(det) 

... 

Waktu untuk urutan lengkap dari indikasi 
sinyal ( sebagai contoh, dian tara dua saat 

.permulaan hijau yang berurutan di daiam' 
pendekatan yang sama ~ detik). 

-- -----~..	 >--- •••••_-

Waktu hijau maksimum yang diijinkan. 
dalam suatu fase untuk kendali lalu lintas . 
aktuasi kendaraan (det). 
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